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ABSTRAK

Rina Andriyastuti, 2009. Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Sejarah di Kelas V SD Negeri Urutsewu I Ampel Melalui Model  Pembelajaran Pemahaman Gambar. Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. 

KATA KUNCI: Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS Sejarah, Model Pemahaman Gambar. 
Rendahnya prestasi belajar PKPS khususnya materi pelajaran IPS sejarah di kelas V SD Urutsewu I merupakan salah satu bukti bahwa pembelajaran PKPS khususnya IPS Sejarah belum dilakukan secara maksimal, salah satu penyebab rendahnya prestasi belajar IPS dimungkinkan guru belum memanfaatkan semua potensi yang ada atau pun guru sendiri kurang memiliki kemampuan yang baik dalam pelaksanaan pembelajaran IPS. Keadaan seperti yang ditunjukkan diatas tentu sangat mengkhawatirkan, salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan model pemahaman gambar.  Dengan model ini siswa akan lebih paham, karena pembelajaran menjadi lebih konkrit dan realistis. 
Rumusan masalah adalah apakah penggunaan model pembelajaran pemahaman gambar dapat meningkatkan prestasi belajar IPS Sejarah siswa kelas V SD Negeri Urutsewu I. Tujuan dari penelitian adalah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap pembelajaran IPS Sejarah di Kelas V SD Negeri Urutsewu I Tahun Ajaran 2008/ 2009. Manfaat Penelitian bagi siswa adalah memberikan suasana baru dalam pembelajaran, bagi guru adalah meningkatkan kreatifitas guru dalam mengembangkan materi pelajaran, bagi sekolahdiharapkan model pembelajaran pemahaman gambar dapat menjadi masukan yang bersifat membengun dalam usaha meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan Model Pembelajaran Pemahaman Gambar, untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap materi sejarah. Penelitian terbagi menjadi dua siklus dengan alur Perecanaan, Tindakan, Pengamatan, dan Refleksi. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Urutsewu I Tahun Pelajaran 2008/2009 yang berjumlah 12 siswa. 

 Hasil penelitian mengalami peningkatan dibandingkan pembelajaran sebelumnya. Pembelajaran sebelumnya diperoleh rata– rata 50. Pada siklus I diperoleh nilai rata– rata 65. Pada siklus II diperoleh nilai rata – rata 75. Diketahui bahwa pada siklus II telah mencapai nilai rata – rata kelas mancapai 75 tidak perlu dilakukan siklus berikutnya. 


































































